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Skripsi ini berjudul “Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan 
Pengungkapan Pendapatan pada PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya 
Tahun 2017 dalam Perspektif SAK ETAP Bab 20”. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan dalam 
perspektif SAK ETAP pada PT TAB Hotel Indonesia dan kendala bagi PT TAB 
Hotel Indonesia Menerapkan SAK ETAP. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis 
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif, sehingga memperoleh gambaran mengenai objek secara faktual, akurat, 
dan sistematis. 
Hasil penelitian ini adalah pengakuan pendapatan dalam PT TAB Hotel 
Indonesia, uang yang masuk pada hari itu disebut sebagai pendapatan, pengukuran 
pendapatan berdasarkan pembayaran yang diterima,  penyajian pendapatan hanya 
membuat Laporan Laba Rugi tiap bulan, neraca tiap tahun dan laporan arus kas 
belum ada, sedangkan pengungkapan pendapatan belum ada CALK (Catatan Atas 
Laporan Keuangan). Kendala yang dialami PT TAB Hotel Indonesia adalah SDM 
yang belum memadai, bagian keuangan bisa merangkap pekerjaan operasional 
lain dan buku serah terima masih ada satu. 
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan PT TAB Hotel Indonesia untuk 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan sesuai SAK ETAP bab 20, 
selain itu dalam perekrutan karyawan perlu dipertimbangkan aspek kompetensi di 
bidang akuntansi. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan umumnya mengakui pendapatan yang berasal dari manfaat 
ekonomi yang diterima atau dapat diterima oleh entitas untuk entitas itu sendiri. 
Permasalahan dalam akuntansi pendapatan adalah pada saat pengakuan 
pendapatan, pengukuran pendapatan, penyajian pendapatan dan pengungkapan 
pendapatan. Mengacu kepada prinsip pengakuan unsur laporan keuangan di 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDP2LK), 
bahwa pendapatan diakui ketika besar kemungkinan ekonomi akan mengalir ke 
dalam perusahaan dan nilai manfaat tersebut diukur dengan andal. Pengakuan 
pada pendapatan jasa diakui pada saat penyerahan jasa yang dapat ditagihkan.
1
  
Karakteristik-karakteristik yang membentuk pengertian pendapatan yaitu, 
aliran masuk atau kenaikan aset (inflows or other enhancements of assets, the 
amount of new assets received from customers, flow of fund from the customers, 
increases in economic benefits, gross increases in assets), kegiatan yang 
merepresentasi operasi utama atau sentral yang menerus, dan pelunasan, 
penurunan, atau pengurangan kewajiban (settelements of liabilities, decreases in 
liabilities, gross decreases in liabilities).
2
 
                                                          
1
 Dwi Martani et al, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasik PSAK, buku 2 (Jakarta: Salemba 
Empat, 2015), 208. 
2
 Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, Edisi-3 (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2014), 354. 

































Perhotelan merupakan salah satu bisnis industri pariwisata yang sangat 
kompleks dengan beragam variasi disiplin ilmu serta dinamika lingkup 
pekerjaanya. Menurut SK Menparpostel Nomor KM 34/HK 103/MPPT-87, 
dijelaskan bahwa hotel adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan 
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, 
makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial 




Tujuan dari setiap usaha perhotelan adalah mencari keuntungan  dengan 
menyewakan fasilitas atau menjual pelayanan kepada tamunya. Perbedaan hotel 
dengan industri lainnya yaitu beroperasi selama 24 jam sehari, tanpa adanya hari 
libur dalam pelayanan jasa terhadap pelanggan hotel dan masyarakat pada 
umumnya dan memperlakukan tamu yang datang seperti raja, serta partner 
dalam usaha karena jasa pelayanan hotel sangat tergantung pada banyaknya 
pelanggan  yang menggunakan fasilitas hotel tersebut.
4
  
PT TAB Hotel Indonesia merupakan salah satu hotel bintang tiga di Surabaya 
terletak di Jl. Raya Darmo Permai Selatan No. 712 – 713, Pradahkalikendal, 
Dukuh Pakis, Kota Surabaya, Jawa Timur 60226. PT TAB Hotel Indonesia 
didirikan berdasarkan Akta Notaris  nomor 11 Tanggal 12 Februari 2016 yang 
dibuat oleh Notaris Albert Kosuma, S.H., M.H.,berkedudukan di Kota Surabaya 
                                                          
3
 Ira Meirina Chair dan Heru Pramudia,  Hotel Room Division Management, (Jakarta : Kencana, 
2017), 2. 
4
 Emmita Devi Hari Putri, Pengantar Akomodasi dan Restoran, (Yogyakarta : Deepublish, 2016), 
14. 

































dan Daftar Perseroan disahkan oleh SK. Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
Nomor AHU-0019379.AH.01.11.TAHUN 2016 TANGGAL 13 FEBRUARI 
2016. Direktur Utama PT TAB Hotel Indonesia adalah Frangky Tanimena. 
Kemudian, Direktur PT TAB Hotel Indonesia Edwin Adhyarsa Pratama, dan 
Mercy Viyulina sebagai Komisaris.  
Pada periode sebelumnya tahun 2016, PT TAB Hotel Indonesia tidak punya 
parameter untuk menentukan pendapatan yakni kapan terjadinya pendapatan dan 
berapa pendapatannya. Sehingga muncul ketika rapat bulanan manajer dan 
konsultan punya versi sendiri dalam mengakui pendapatan. Agar tidak terjadi 
kesalahpahaman tiap rapat, maka dibuat keseragaman disepakati yang disebut 
pendapatan ketika nomor invoice terbit maka itu yang dikejar pelunasannya 
sampai masuk rekening bank dan juga tamu telah selesai cek out sudah bisa 
disebut pendapatan. Selama ini konsultan juga kesulitan dalam menyusun 
laporan keuangan karena data yang dikasih tidak lengkap, banyak data yang 
disembunyikan. PT TAB Hotel mengakui uang masuk dengan kurang tepat, 
dikarenakan masih menganut cash basis, padahal SAK ETAP yang berlaku 
menggunakan accrual basis, mengakui pendapatan setelah masa ekonomi 
beralih. Latar belakang masalahnya karena PT TAB Hotel Indonesia itu belum 
bisa menentukan secara pasti apa yang dimaksud pendapatan, belum bisa 
menentukan secara pasti berapa pendapatan yang harus diakui, permasalahannya 
kapan pendapatan itu diakui, berapa pendapatan yang harus diakui. PT TAB 
Hotel Indonesia belum mengerti apa yang dimaksud pendapatan, karena PT 

































TAB Hotel Indonesia hanya mengandalkan uang masuk itulah yang dianggap 
pendapatan. 
Perusahaan berkaitan dengan pemerintah dalam aspek membayar pajak 
sebagai salah satu kewajiban yang harus dilakukan setiap badan usaha yang 
berbentuk Perusahaan Terbatas (PT), Perusahaan Firma (Fa), Perseroan 
Komanditer (CV) yang memiliki NPWP. Pajak yang harus dibayarkan juga 
bermacam-macam mulai dari Pajak Penghasilan atau Pajak Pertambahan Nilai. 
Jenis pajak penghasilan yang disetorkan PT TAB Hotel Indonesia ke pemerintah 
yakni Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2), PPh ini biasa disebut PPh Final yang 
dikenakan pada wajib pajak atas beberapa jenis penghasilan yang mereka 
dapatkan dan pemotongan pajaknya bersifat final. Tarif PPh ini berbeda untuk 
setiap jenis penghasilannya. Untuk bisnis dengan omzet kurang dari 4,8 miliar 
dalam satu tahun, maka tarif pajaknya adalah 1%.   
Standar Akuntasi Keuangan (SAK) di Indonesia dipilah menjadi lima jenis 
standar, yaitu SAK IFRS (SAK umum), SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(ETAP), SAK Syariah, SAK Pemerintahan, dan SAK EMKM.  PT TAB Hotel 
Indonesia menerapkan SAK ETAP karena bukan perusahaan go publik, tidak di 
bawah naungan OJK (Otoritas Jasa Keuangan), dan tidak di bawah naungan 
Bank Indonesia, maka perusahaan tidak wajib memakai  SAK umum, maka PT 
TAB Hotel Indonesia diperkenankan memakai SAK  ETAP.  
SAK ETAP merupakan penyederhanaan dari SAK yang mengadopsi IFRS 
dan lebih sederhana sehingga lebih mudah dalam penerapannya. SAK  ETAP 

































bab 20 tentang pendapatan menerangkan bahwa pada saat jasa telah diserahkan 
atau ketika manfaat ekonomi beralih itu bisa diakui sebagai pendapatan, kalau 
perusahaan hotel berdasarkan setelah tamu check out, Sehingga ketika uang 
masuk itu belum tentu disebut pendapatan. Uang masuk bisa orang memberikan 
dp (down payment) yang setara dengan hutang atau orang membayar hutang atau 
membayar piutang ke perusahaan. Uang keluar boleh jadi membayar hutang atau 
bayar dp (down payment). Setelah melakukan penelitian peneliti dapat 
menentukan pendapatan, bisa menentukan tagihan, bisa menentukan total 
pendapatan. SAK ETAP bab 20 adalah pernyataan yang mengatur pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan. 
Pentingnya SAK ETAP bab 20 berisikan peraturan-peraturan dan cara 
menyusun laporan keuangan, sebagai standar untuk menyusun laporan 
keuangan, lebih sederhana dibandingkan dengan PSAK sehingga lebih mudah 
dalam penerapannya, dan PT TAB Hotel Indonesia merupakan perusahaan yang 
berorientasi kepada keuntungan (profit oriented). Dampak jika tidak menerapkan 
SAK ETAP 20 bisa terjadi under statement atau over statement yakni 
perusahaan bisa kelebihan atau kekurangan bayar pajak yang ditentukan dari 
pendapatan dan terjadi kekacauan bisa saling punya pandangan yang berbeda.    
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil penelitian yang berjudul, 
―Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan Pendapatan pada PT 
TAB Hotel Indonesia di Surabaya Tahun 2017 dalam perspektif SAK ETAP Bab 
20.‖ 

































B. Identifkasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. PT TAB Hotel belum memahami apa yang disebut pendapatan. 
b. PT TAB Hotel belum bisa menentukan parameter pendapatan. 
c. PT TAB Hotel menganut cash basis. 
d. Mengakui pendapatan ada beberapa versi. 
e. Kesulitan dalam menyusun laporan keuangan.  
f. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan 
yang masih belum sesuai SAK ETAP bab 20. 
g. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan di 
PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya Tahun 2017. 
h. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan di 
PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya Tahun 2017 menurut SAK ETAP 
Bab 20. 
i. Kendala di PT TAB Hotel Indonesia dalam menerapkan SAK ETAP 
Bab 20. 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah  di atas, mengingat keterbatasan waktu dan 
kemampuan peneliti sekaligus untuk mempermudah penelitian ini maka 
peneliti membatasi ruang lingkup bahasan yang meliputi: 

































a. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan di PT 
TAB Hotel Indonesia di Surabaya Tahun 2017. 
b. Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan di PT 
TAB Hotel Indonesia di Surabaya Tahun 2017 menurut SAK ETAP Bab 
20. 
c. Kendala di PT TAB Hotel Indonesia dalam menerapkan SAK ETAP Bab 
20. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka perlu di 
rumuskan masalah secara spesifik agar penelitian ini terfokus dan terarah. Adapun 
rumusan masalah yang ingin peneliti ungkap adalah : 
1. Bagaimana pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 
pendapatan di PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya Tahun 2017? 
2. Bagaimana pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 
pendapatan di PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya Tahun 2017 menurut 
SAK ETAP Bab 20? 
3. Bagaimana Kendala di PT TAB Hotel Indonesia dalam menerapkan SAK 
ETAP Bab 20? 
D. Kajian Pustaka 
―Kajian pustaka adalah deskriptif ringkas tentang penelitian yang sudah 
dilakukan pada seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas bahwa 
kajian yang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian 

































atau penelitian yang telah ada. Peneliti mengambil penelitian terdahulu berupa 
jurnal dan skripsi.‖ Di bawah ini merupakan paparan skripsi maupun jurnal 
terdahulu yang serupa 
Dalam Skripsi penelitian Budi Mulia (2007), yang berjudul ―Pengakuan dan 
Pengukuran Pendapatan Menurut PSAK No. 23 pada PT Raya Utama Travel 
Medan‖. Dengan mengggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil dari 
penelitiannya menjelaskan bahwa ―perusahaan secara teoritis telah memahami 
dengan baik tentang konsep pendapatan pada saat pengakuan dan pengukuran 
pendapatan, dalam prakteknya juga telah diterapkan sesuai dengan PSAK Nomor 
23.
5‖ Persamaan penelitian sekarang dengan terdahulu adalah meneliti tentang 
pendapatan. Dan perbedaannya adalah peneliti sekarang meneliti tentang 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan menurut SAK ETAP bab 20, 
sedangkan peneliti terdahulu menganalisis dengan PSAK No. 23. Objek 
penelitiannya pun berbeda. 
Dalam skripsi penelitian (2012) Yefie Ignasia Worung, yang berjudul 
―Analisis penerapan PSAK 23 terhadap Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan 
pada PT Telekomunikasi Indonesia Kandatel Manado‖. ―Dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian tersebut‖ menunjukkan bahwa 
pendapatan jasa telekomunikasi yang timbul dari interkoneksi diakui sebesar 
bagian pendapatan masing-masing penyelenggara yang ditentukan sesuai dengan 
                                                          
5
 Budi Mulia, ”Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan Menurut PSAK No. 23 pada PT Raya 
Utama Travel Medan” (Skripsi—Universitas Sumatera Utara, 2007), 55.  



































 Persamaan penelitian sekarang dengan terdahulu adalah meneliti 
tentang pendapatan. Dan perbedaannya adalah peneliti sekarang meneliti tentang 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan menurut SAK 
ETAP bab 20, sedangkan peneliti terdahulu menganalisis dengan PSAK No. 23. 
Dalam jurnal penelitian (2013) Saharia Samsu, yang berjudul ―Analisis 
Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 23 Pada PT Misa 
Utara Manado‖. ―Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan‖ bahwa pengakuan dan pengukuran pendapatan 
pada PT Misa Utara Manado telah sesuai dengan PSAK No. 23.
7
 Persamaan 
penelitian sekarang dengan terdahulu adalah meneliti tentang pendapatan. Dan 
perbedaannya adalah peneliti sekarang meneliti tentang pengakuan, pengukuran, 
penyajian, dan pengungkapan pendapatan menurut SAK ETAP bab 20, sedangkan 
peneliti terdahulu menganalisis dengan PSAK No. 23. 
Dalam jurnal penelitian (2017) Dwi Rinawati, yang berjudul ―Pengakuan dan 
Pengukuran Pendapatan menurut PSAK No. 23 pada Perusahaan Biro Jasa 
Perjalanan‖. ―Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
tersebut‖ mengetahui bahwa pendapatan diakui pada saat penerimaan pembayaran, 
untuk pengukuran pendapatan perusahaan telah menetapkan PSAK 23.
8
 Persamaan 
penelitian sekarang dengan terdahulu adalah meneliti tentang pendapatan. Dan 
                                                          
6
 Yefie Ignasia Worung, ―Analisis Penerapan PSAK 23 terhadap Pengakuan dan Pengukuran 
Pendapatan pada PT Telekomunikasi Indonesia Kandatel Manado‖ (Skripsi—Universitas Sam 
Ratulagi, 2012), 25. 
7
 Saharia Samsu, ―Analisis Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 23 
pada PT Misa Utara Manado‖,Jurnal EMBA, Vol. 1 No. 3 (juni, 2013), 567. 
8
 Dwi Rinawati, ―Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan menurut PSAK No. 23 pada Perusahaan 
Biro Jasa Perjalanan‖, Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Volume 6 Nomor 1 (Januari 2017), 152. 

































perbedaannya adalah peneliti sekarang meneliti tentang pengakuan, pengukuran, 
penyajian, dan pengungkapan pendapatan menurut SAK ETAP bab 20, sedangkan 
peneliti terdahulu menganalisis dengan PSAK No. 23. 
Dalam jurnal penelitian (2017) Galih Chandra Kirana dan Andi Chandra, 
yang berjudul ―Analisis Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan 
PSAK No. 23 pada PT Bakti Grahasta Mandiri‖. ―Dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
secara teoritis telah memahami baik tentang konsep pendapatan pada saat 
pengakuan dan pengukuran pendapatan dan dalam prakteknya juga telah 
diterapkan sesuai PSAK No. 23.
9‖ Persamaan penelitian sekarang dengan 
terdahulu adalah meneliti tentang pendapatan. Dan perbedaannya adalah peneliti 
sekarang meneliti tentang pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 
pendapatan menurut SAK ETAP bab 20, sedangkan peneliti terdahulu menganalisis 
dengan PSAK No. 23 

















PSAK no. 23 












                                                          
9
 Galih Chandra Kirana dan Andi Chandra, ―Analisis Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan 
Berdasarkan PSAK No. 23 pada PT Bakti Grahasta Mandiri‖, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan 
Ekonomi, Volume 1 No. 2 (Maret, 2017), 75. 





























































































































































PSAK No. 23 





PT Misa Utara 
Manado telah 
sesuai dengan 

























































ETAP bab 20 
 



















































































ETAP bab 20 
 
 Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian-penelitian terdahulu 
sebagaimana telah dipaparkan di atas, akan tetapi penelitian ini masih memiliki 
perbedaan yang signifikan sehingga dapat dipastikan bahwa penelitian ini adalah 
penelitian baru. 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk menganalisis pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan pendapatan pada PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya 
Tahun 2017. 

































2. Untuk menganalisis pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan pendapatan pada PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya 
Tahun 2017 menurut SAK ETAP Bab 20. 
3. Untuk mengetahui kendala di PT TAB Hotel Indonesia dalam menerapkan 
SAK ETAP Bab 20. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat sejalan 
dengan tujuan peneliti di atas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik 
secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk mengembangkan 
wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi, khususnya 
mengenai pengakuan pendapatan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan menurut SAK ETAP bab 20. 
2. Manfaat Praktis‖ 
a. Bagi Peneliti, ―sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi 
peneliti guna menambah dan memperluas pengetahuan tentang 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pendapatan 
menurut SAK ETAP‖ bab 20. 
b. Bagi PT TAB Hotel Indonesia, ―dapat memberikan tambahan 
informasi, sumbangan pemikiran atau ide untuk‖ PT TAB Hotel 

































Indonesia  agar menerapkan pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan pendapatan sesuai SAK ETAP bab 20. 
c. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai referensi dan dapat 
diterapkan ke dalam bidang lain. Sehingga muncul hasil penelitian 
yang berbeda dari sudut pandang yang berbeda pula dan Penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat serta sebagai referensi bagi 
penelitian berikutnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik 
dari sebelumnya. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Pengakuan  
 Pengakuan adalah berapa jumlah rupiah yang diterima dan dicatat di 
laporan keuangan. Pengakuan yang dimaksud di PT TAB Hotel Indonesia adalah 
berdasarkan tamu setelah cek out. 
2. Pengukuran 
Pengukuran adalah peristiwa transaksi bisnis dari suatu perusahaan yang 
dijelaskan dengan angka yang tepat. Pengukuran diukur sesuai nilai harga yang 
telah ditetapkan dan telah disepakati, berupa uang cashinflow yang masuk ke 
perusahaan.  
3. Penyajian 
Penyajian adalah pemilihan akun-akun yang ada dalam laporan keuangan 
untuk disajikan secara bruto atau netto dan dapat memberi informasi untuk 
menjadi laporan perusahaan.. 

































4. Pengungkapan  
Pengungkapan adalah segala sesuatu yang diberikan oleh seorang akuntan 
berupa transaksi-transaksi yang diperlukan untuk membuat laporan keuangan. Di 
dalam catatan laporan keuangan disebutkan, di lampiran keuangan juga 
dijelaskan. 
5. Pendapatan 
Pendapatan adalah keseluruhan transaksi perusahaan yang didapatkan dari 
konsumen. Pendapatan sangat penting karena menentukan laba perusahaan dan 
pembentuk laporan laba rugi. 
6. PT TAB HOTEL INDONESIA  
PT TAB Hotel Indonesia adalah salah satu hotel yang berada di Surabaya 
Barat, letaknya strategis dekat dengan Lenmarc Mall dan Supermall Pakuwon. 
Resepsionis 24 jam untuk melayani proses check in, check out, dan kebutuhan 
yang lain. Tersedia wifi di seluruh area publik properti guna membantu untu tetap 
terhubung dengan teman dan keluarga. 
7. SAK ETAP BAB 20 
SAK ETAP adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik. ―SAK ETAP merupakan standar yang digunakan oleh 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas 
publik signifikan, dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 
pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat 
langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.‖ 
SAK ETAP terdiri dari 30 bab, SAK ETAP bab 20 adalah pernyataan yang 

































mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan tentang 
pendapatan.  
 
H. Metode penelitian 
―Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 
masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya 
dicarikan cara‖ pemecahannya.10 Dengan demikian bisa dijelaskan, metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan guna menginterprestasikan 
atau memaparkan suatu kasus yang dilakukan oleh partisipan (objek penelitian) 
berdasarkan teori ilmiah yang ada, sehingga pembaca memperoleh gambaran yang 
konkret terhadap teori dan praktik yang sudah ada.
11
 
Penelitian ini juga menggunakan studi kasus (case study) yang merupakan 
bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara 
mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi.
12
 
―Selanjutnya untuk dapat memberikan deskripsi dengan baik dibutuhkan 
serangkaian langkah yang sistematis. Langkah tersebut terdiri atas penentuan data 
yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan 
data, dan teknik analisis data.‖ 
                                                          
10
 Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah , (Jakarta : Logos, 2001), 1.‖ 
11
 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, “terj” 
Achmad Fawaid dari judulaslinya Research Design , Quallitative, and mixed Methods Approach, 
cet ke-2, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), 28. 
12
 Raco,  Metode  Penelitian  Kualitatif  :  Jenis,  Karakteristik  dan  Keunggulannya,  (Jakarta  : 
Grasindo, 2007), 49. 

































1. Data yang dikumpulkan  
―Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka upaya 
pengumpulan data untuk menjawab penelitian ini meliputi data terkait 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan‖pendapatan pada PT 
TAB Hotel Indonesia. 
2. Sumber data 
a. Sumber data primer 
 Sumber primer dalam penelitian ini diperoleh dari informan 
(pegawai) yang bekerja di PT TAB Hotel Indonesia mencakup 
profil informan, latar belakang informan, data-data keuangan 
internal dan informasi dari bagian keuangan.    
b. Sumber data Sekunder  
 Sumber data sekunder berupa dokumen-dokumen seperti 
literatur baik itu buku, jurnal atau dokumen-dokumen lain yang 
dibutuhkan dalam melengkapi data primer.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pencarian data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Teknik pengumpulan data ―merupakan proses pengadaan 

































data primer untuk keperlukan penelitian. Pengumpulan data merupakan 
langkah yang amat penting dalam penelitian ilmiah.
13‖ 
a. Observasi/pengamatan‖ 
  Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
partisipatif. Di sini peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
pengamatan langsung ke objek dengan mencari tahu mengenai 
pengakuan pendapatan selama tahun 2017. 
b.  Wawancara 
   Wawancara adalah bentuk kominukasi dua orang yang 
melibatkan seseorang untuk memperleh informasi dari seorang lain 
dengan mengajuan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu. Dalam pengumpulan data berupa wawancara, peneliti 
melakukan wawancara kepada bagian direktur keuangan dan 
bagian administrasi PT TAB Hotel Indonesia di Surabaya 
c. Dokumentasi 
   Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam 
bentuk dokumen atau file (catatan konvensional maupun 
elektronik), buku, tulisan laporan dan lain sebagainya. Metode 
pegumpulan data dokumentasi digunakan dalam rangka memenuhi 
data atau informasi yang diperlukan oleh peneliti.
14
 Peneliti 
                                                          
13
 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 74.‖ 
14
 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan Praktis, 
(Jakarta:Indeks, 2009), 104. 

































melakukan dokumentasi berdasarkan data yang diperlukan seperti 
laporan keuangan pada tahun 2017. 
4. Teknik pengolahan data 
Setelah seluruh data terkumpul perlu adanya pengolahan data 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Editing 
 Yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh secara 
teliti, terutama keselarasan, keseuaian, dan kejelasan makna data 
yang satu dengan data yang lainnya. Dalam hal ini peneliti 
memeriksa kembali semua data-data mengenai pendapatan yang 
diperoleh di PT TAB Hotel Indonesia.  
b. Organizing,  
 Yaitu mengatur dan menyusun data yang diperoleh secara 
sistematis sehingga mendapatakan gambaran dari penelitian 
tentang pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian 
pendapatan dalam kesesuain SAK ETAP BAB 20. 
c. Analyzing 
 Yaitu tahapan analisis data tentang pengakuan, pengukuran, 
pengungkapan, dan penyajian pendapatan PT TAB Hotel 
Indonesia di Surabaya dengan disederhanakan ke dalam bentuk 
yang bisa diinterpretasikan dan lebih mudah difahami. Hasil 

































penelitian di lapangan akan di analisis dalam kesesuaiannya 
dengan SAK ETAP BAB 20.  
5. Teknik analisis data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 
secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan dokumentasi. ―Menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari, dan terakhir memuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
15
 Untuk menganalisis data yang 
diperoleh, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus,‖ maka peneliti akan melakukan pengumpulan 
data dengan wawancara dan dokumentasi, kemudian data yang telah 
diperoleh diolah dan dianalisis setelah itu disimpulkan dan 
diinterpretasikan. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lainnya. Di luar data itu, untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Selanjutnya 
dalam penelitian ini, upaya yang peneliti lakukan untuk pengecekan 
keabsahan data dengan menggunakan sumber yaitu berupa hasil 
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 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif   (Bandung: Alfabeta, 2005), 41.‖ 

































I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan 
logis dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menetapkan sistematika 
pembahasan ke dalam tiga bagian yang meliputi bagian awal, bagian 
utama (inti), dan bagian akhir. Untuk lebih jelas perinciannya sebagai 
berikut : 
Bab Pertama, Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, Kerangka Teoritik berisi subbab yakni Pendapatan, Laporan 
Keuangan, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) bab 20.  
Bab Ketiga, Data Penelitian berisi tentang data-data yang berhasil 
dikumpulkan oleh peneliti ketika berada di lapangan. Adapun bagian-
bagiannya berisi: Gambaran Umum, Visi Misi, Struktur Organisasi, 
Kegiatan Usaha, Laporan Keuangan, serta Kendala yang dialami PT TAB 
Hotel Indonesia.  
Bab Keempat, Analisis Data membahas temuan penelitian dan konfirmasi 
temuan dengan teori meliputi analisis SAK ETAP bab 20 dan Kendala di 
PT TAB Hotel Indonesia. 
Bab Kelima, Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.. 


































PENGAKUAN, PENGUKURAN, PENYAJIAN, DAN PENGUNGKAPAN 
PENDAPATAN DALAM SAK ETAP BAB 20 
A. Pendapatan 
1. Pengertian pendapatan 
Tiap perusahaan tentu akan mengusahakan agar memperoleh laba. 
Laba tersebut merupakan pendapatan bersih yang artinya setelah dikurangi 
harga pokok dan biaya-biaya yang harus diperhitungkan. 
Pendapatan suatu perusahaan pada suatu waktu dapat diperoleh dari: 
a. Jumlah penjualan produk dan jasa-jasa perusahaan. 
b. Sesuatu keuntungan yang diperoleh dari penjualan aktiva (harta 
kekayaan), jadi bukan dari barang dagangan. 
c. Suatu keuntungan sebagai akibat likuidasi / penghapusan utang.1 
 
Pendapatan dalam laporan laba rugi terdapat dua kelompok pendapatan 
yang terdiri dari pendapatan utama dan pendapatan lain-lain. Pendapatan 
utama berasal dari kegiatan utama perusahaan. “Pendapatan lain-lain 
berasal dari pendapatan yang tidak merupakan kegiatan utama perusahaan. 
Misalnya pendapatan” bunga bagi perusahaan perdagangan.  
  Pendapatan dapat diartikan sebagai aliran masuk aktiva atau 
pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 
kepada para pelanggan. Pendapatan sering berupa penerimaan kas atau 
                                                          
1
 George et al, Dasar-Dasar Akunting, Cet ke 1, (Bina Aksara : Jakarta, 1985), 37.  

































timbulnya tagihan (piutang) kepada pelanggan sebagai akibat menjual 
barang atau menyerahkan jasa tertentu kepada pelanggan.
2
 
Pendapatan menunjukkan nilai penjualan total kepada pelanggan 
dalam suatu perriode dikurangi retur dan potongan penjualan atau diskon 
penjualan. Nilai total ini tidak boleh mencakup tagihan tambahan dan 
pajak penjualan yang harus dipungut atas nama pemerintah (misalnya 
pajak pertambahan nilai-PPN). Tagihan tambahan ini diakui sebagai 
kewajiban jangka pendek. Retur dan potongan penjualan serta diskon 
penjualan harus dikurangkan dari penjualan bruto untuk mendapatkan nilai 
penjualan bersih. Apabila harga jual meningkat untuk menutupi beban 
angkut kepada pelanggan dan pelanggan dibebani karenanya, beban 
angkut yang dibayar perusahaan ini juga harus dikurangkan dari nilai 
penjualan dalam mendapatkan nilai penjualan bersih. Apabila beban 




2.  Siklus pendapatan terdiri dari aktivitas sebagai berikut:4 
a. Merespon pertanyaan pelanggan mengenai produk atau jasa 
Pertanyaan pelanggan mengenai produk atau jasa perusahaan 
ditangani oleh wiraniaga. Pada perusahaan tertentu, seperti perusahaan 
komputer dan software yang produknya sangat kompleks, wiraniaga 
                                                          
2
 Samryn, Pengantar Akuntansi: Mudah Membuat Jurnal dengan Pendekatan Siklus Transaksi, ( 
PT Rajagarfindo Persada : Jakarta, 2014), 43. 
3
 Stice et al, Akuntansi Keuangan Intermediate Accounting (Ali Akbar), buku 1, (Jakarta : Salemba 
Empat, 2009), 215. 
4
 Tmbooks, Sistem Informasi Akuntansi – Konsep dan Penerapan, (ANDI : Yogyakarta, 2015), 
136. 

































memiliki perananan penting dalam membantu pelanggan memahami 
produk atau jasa yang tepat. 
a. Membuat kesepakatan dengan pelanggan dalam rangka penyediaan 
barang atau jasa di masa yang akan datang. 
b. Mengirim barang atau menyampaikan jasa ke pelanggan 
Bertangggung jawab dalam aktivitas pengiriman barang adalah 
bagian gudang dan transporter. Dalam penyampaian jasa, karyawan yang 
bertangggung jawab adalah penyedia jasa. 
c. Melakukan penagihan 
Perusahaan mencatat piutang  dan melakukan penagihan ke 
pelanggan. 
d. Menerima kas 
Perusahaan menerima pembayaran dari pelanggan. 
e. Menyetor ke bank 
Karyawan yang bertanggung jawab untuk menyetorkan 
penerimaan kas adalah kasir. 
f. Menyiapkan laporan 
Laporan yang diperlukan dalam siklus pendapata meliputi daftar 
order, daftar pengiriman, dan daftar penerimaan kas. 
 
B. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan” 

































“Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu.
5
 Laporan Keuangan pada dasarnya adalah 
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas dari perusahaan tersebut.
6
 1Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan 
merupakan laporan tertulis yang memberikan informasi 
kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu. 
2. Tujuan Laporan Keuangan” 
“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu 
entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak 
dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 
memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi 
tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah 
dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban 
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.” 
3. Karakteristik Laporan Keuangan 
                                                          
5
 Kasmir, Analisis Laporan Keuagan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), 7.” 
6
 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ke-4. (Jakarta : Salemba Empat, 2004). 2.” 

































a. Dapat dipahami 
“Kualitas penting informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat 
dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini, pengguna 
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan 
untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan 
yang wajar. Namun demikian, kepentingan agar laporan 
keuangan dapat dipahami tetapi tidak sesuai dengan 
informasi yang relevan harus diabaikan dengan 
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk 
dipahami oleh pengguna tertentu.”” 
b. Relevan” 
“Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan 
kebutuhan pengguna untuk proses pengambilan keputusan. 
Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan cara 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 
kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil 
evaluasi mereka di masa lalu.”” 
c. Materialitas” 
“Informasi dipandang material jika kelalaian untuk 
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi 

































tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna 
yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas 
tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai 
sesuai dengan situasi tertentu dari kelalaian dalam 
mencantumkan (omission) atau kesalahan dalam mencatat 
(misstatement). Namun demikian, tidak tepat membuat atau 
membiarkan kesalahan untuk menyimpang secara tidak 
material dari SAK ETAP agar mencapai penyajian tertentu 
dari posisi keuangan, kinerja keuangan atau arus kas suatu 
entiats.  
d. Keandalan” 
“Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan harus andal. Informasi memiliki kualitas 
andal jika bebas dari kesalahan material dan bias, dan 
penyajian secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau 
yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Laporan 
keuangan tidak bebas dari bias (melalui pemilihan atau 
penyajian informasi) jika dimaksudkan untuk 
mempengaruhi pembuatan suatu keputusan atau kebijakan 
untuk mencapai suatu hasil tertentu.” 
e. Subtansi mengungguli bentuk” 
“Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan 
disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan 

































bukan hanya bentuk hukumnya. Hal ini untuk 
meningkatkan keandalan laporan keuangan.” 
f. Pertimbangan sehat” 
“Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi 
berbagai peristiwa dan keadaan yang dipahami berdasarkan 
pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa dan keadaan 
tersebut dan melalui penggunaan pertimbangan sehat dalam 
menyusun laporan keuangan. Pertimbangan sehat 
mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan 
pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi 
ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak 
disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak 
disajikan lebih rendah. Namun demikian, penggunaan 
pertimbangan sehat tidak memperkenankan pembentukan 
aset atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan 
kewajiban atau beban yang lebih tinggi. Singkatnya, 
pertimbangan sehat tidak mengijinkan bias.” 
g. Kelengkapan” 
“Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan 
keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan 
biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 
mengakibakan informasi menjadi tidak benar atau 

































menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan 
kurang mencukupi ditinjau dari segi relevansi.” 
h. Dapat dibandingkan” 
“Pengguna harus dapat membandingkan laporan 
keuangan entitas antar periode untuk mengidentifikasi 
kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Pengguna juga 
harus dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas 
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kienrja serta 
perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, 
pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi 
dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara 
konsisten untuk suatu entitas, antar periode untuk entitas 
tersebut dan untuk entitas yang berbeda. Sebagai tambahan, 
pengguna laporan keuangan harus mendapat informasi 
tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan, perubahan kebijakan 
akuntansi dan pengaruh dampak perubahan tersebut.” 
i. Tepat waktu” 
“Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan 
harus dapat mempengaruhi keputusan ekonomi para 
penggunanya. Tepat waktu meliputi penyediaan informasi 
laporan keuangan dalam jangka waktu pengambilan 
keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya 

































dalam pelaporan. Maka informasi yang dihasilkan akan 
kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin perlu 
menyeimbangkan secara relatif “antara pelaporan tepat 
waktu dan penyediaan informasi yang andal. Untuk 
mencapai keseimbangan relevansi dan keandalan, maka 
pertimbangan utama adalah bagaimana yang terbaik untuk 
memenuhi pengguna dalam mengambil keputusan 
ekonomi.
7” 
4. Pemakai Laporan Keuangan 
Pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 
meliputi: 
a. Pemilik 
Kepentingan bagi para pemegang saham yang 
merupakan pemilik perusahaan terhadap hasil laporan 
keuangan yang telah dibuat adalah untuk melihat 
kondisi dan posisi perusahaan saat ini, untuk menilai 
kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan, 
dan untuk melihat perkembangan dan kemajuan 
perusahaan dalam suatu periode. 
b. Manajemen 
Bagi pihak manajemen laporan keuangan yang 
dibuat merupakan cerminn kinerja mereka dalam 
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suatu periode tertentu. Nilai penting laporan keuangan 
bagi manajemen yakni dengan laporan keuangan yang 
dibuat, manajemen dapat menilai dan mengevaluasi 
kinerja mereka dalam suatu periode apakah telah 
mencapai target-target atau tujuan yang telah 
ditetapkan atau tidak, manajemen juga akan melihat 
kemampuan mereka mengoptimalkan sumber daya 
yang dimiliki perusahaan yang ada selama ini, laporan 
keuangan dapat digunakan untuk melihat kekuatan 
dan kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini 
sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 
di masa yang akan datang. 
c. Kreditor 
Kepentingan pihak kreditor terhadap laporan 
keuangan perusahaan adalah dalam hal memberi 
pinjaman atau pinjaman yang telah berjalan 
sebelumnya. Bagi pihak kreditor, prinsip kehati-hatian 
dalam menyalurkan dana pinjaman kepada berbagai 
perusahaan sangat diperlukan. Kepentingan pihak 
kreditor terhadap laporan keuangan tidak ingin usaha 
yang dibiayainya mengalami kegagalan dalam hal 
pembayaran kembali pinjaman tersebut. Oleh karena 
itu, pihak kreditor sebelum mengucurkan kreditnya 

































terlebih dahulu melihat kemampuan perusahaan untuk 
membayarnya. Salah satu ukuran kemampuan 
perusaan dilihat dari laporan keuangan perusahaan 
yang sudah dibuat, pihak kreditor melihat kepatuhan 
perusahan membayar kewajibannya, supaya pinjaman 
yang diberikan tidak menjadi beban nasabah dalam 
pengembaliannya apabila ternyata kemampuan 
perusahaan di luar dari yang diperkirakan. 
d. Investor 
Bagi investor yang ingin menanamkan dananya 
dalam suatu usaha sebelum memutuskan membeli 
saham, perlu mempertimbangkan banyak hal secara 
matang. Dasar pertimbangan investor dari hasil 
laporan keuangan yang akan disajikan perusahaan 
yang akan ditanamnya. Dalam hal ini investor akan 
melihat prospek yang dimaksud adalah kentungan 
yang akan diperolehnya serta perkembangan nilai 
saham ke depan. Setelah itu, barulah investor dapat 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keungan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 19.   

































5. Laporan Laba-Rugi 
Laporan memberikan penjelasan-penjelasan tentang 
sumber-sumber dan nilai uang (dollar/rupiah) dari penghasilan-
penghasilan (revenues), dan jumlah biaya-biaya yang menjadi 
beban perusahaan (expenses), keuntungan netto (bersih) yang 
diperoleh atau kerugian bersih yang diderita perusahaan pada 
suatu masa pembukuan. Revenue diperoleh perusahaan sebagai 
hasil kotor dari aktivitas penjualan produk-produk dan jasa. 
Dengan sendirinya untuk menghasilkan revenue tersebut 
dikeluarkan pembiayaan, jadi pengeluaran biaya-biaya tersebut 
merupakan beban perusahaan untuk menghasilkan revenue 
tersebut. Profit atau keuntungan dari kegiatan usaha, baru akan 
dapat terwujud apabila revenue secara kenyataannya jauh lebih 
besar daripada expenses.Tetapi sebaliknya apabila expenses 
kenyataan lebih besar daripada revenues, ini berarti perusahaan 
menderita kerugian. 
Tujuan Laporan Laba/Rugi suatu perusahaan adalah untuk 
melengkapi pihak pengusaha dengan keterangan-keterangan 
ang mantap (benar dan tepat) mengenai aktivitas dan atau 
perkerjaan-pekerjaan perusahaan pada periode yang telah 
terjalani, kemudian dengan berpedoman kepadanya pengusaha 
dapat menyempurnakan perlakuan-perlakuan, mengambil 
tindakan-tindakan agar tercapai peningkatan pendapatan 

































(revenue) dan keuntungan (profit) atau mengurangi/lebih 
menghemat pembiayaan sehingga kerugian tidak akan terulang 
lagi.
9
   
C. SAK ETAP bab 20 
“Bab ini diterapkan dalam akuntansi untuk pendapatan yang 
muncul sebagai akibat dari transaksi atau kejadian berikut:” 
(a) Penjualan barang (baik diproduksi oleh entitas untuk tujuan 
produksi atau dibeli untuk dijual kembali).” 
(b) Pemberian jasa.” 
(c) Kontrak konstruksi.” 
(d)  Penggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, 
royalti atau dividen.” 
1. Pengakuan Pendapatan” 
“Entitas umumnya menerapkan kriteria pengakuan pendapatan 
dalam Bab ini secara terpisah untuk setiap transaksi. Namun, entitas 
dapat menerapkan kriteria pengakuan yang berbeda pada tiap 
komponen yang dapat diidentifikasi dari suatu transaksi tunggal jika 
hal ini diperlukan untuk merefleksikan substansi dari transaksi. 
Misalnya, entitas menerapkan kriteria pengakuan pada dua transaksi 
atau lebih secara bersama-sama ketika keduanya terhubungkan 
sehingga efek komersial tidak dapat dipahami tanpa mengacu pada 
rangkaian transaksi secara keseluruhan rangkaian transaksi secara 
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 George et al, Dasar-Dasar Akunting, Cet ke 1, (Bina Aksara : Jakarta, 1985), 33-34. 

































keseluruhan. Misalnya, entitas menerapkan kriteria pengakuan pada 
dua transaksi atau lebih ketika entitas tersebut menjual barang dan 
(pada saat yang sama) membuat perjanjian yang terpisah untuk 
pembelian kembali barang pada periode selanjutnya, maka hal tersebut 
meniadakan efek substantif dari transaksi.”” 
Pengakuan yakni proses pembentukan suatu pos yang memenuhi 
definisi unsur kriteria pengakuan yang sesuai dengan standar akuntansi 
dalam laporan neraca dan laba rugi, menyatakan: 
a. Ada kemungkinan manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos 
tersebut akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan. 




Ada empat kriteria yang harus dipenuhi sebelum suatu item dapat 
diakui, yaitu: 
a. Relevansi  
 Informasi mengenai item tersebut mampu membuat suatu 
perbedaan dalam pengambilan keputusan. 
b. Definisi” 
 “Item dalam pertanyaan harus memenuhi definisi dalam 
satu dari tujuh unsur laporan keuangan, yaitu aktiva, kewajiban, 
ekuitas, pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian.” 
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 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, (Jakarta : Rada Grafindo Persada, 2011), 96. 


































 “Informasi mengenai item tersebut dapat digambarkan 
secara wajar dapat diuji dan netral.” 
d. Dapat diukur” 
 “Item tersebut harus memiliki atribut relevan yang dapat 
diukur secara andal, karakteristik, sifat atau aspek yang dapat 
dikuantifikasikan dan diukur.”  
Metode pengakuan pendapatan dalam periode akuntansi ada dua, 
yaitu, : 
1. Cash basis” 
“Dalam metode cash basis, pendapatan diakui ketika kas 
diterima, artinya perusahaan mencatat pendapatan ketika kas 
masuk atau diterima. Cash basis merupakan salah satu konsep 
yang sangat penting dalam akuntansi, dimana pencatatan basis 
kas adalah teknik pencatatan ketika transaksi terjadi dimana uang 
benar-benar diterima atau dikeluarkan. Dengan kata akuntansi 
cash basis adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh 
transaksi dan peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas 
diterima atau dibayar yang digunakan untuk pengakuan 
pendapatan.” 
“Cash basis akan mencatat kegiatan keuangan saat kas atau 
uang telah diterima misalkan perusahaan menjual produknya akan 

































tetapi uang pembayaran belum diterima maka pencatatan 
pendapatan penjualan produk tersebut tidak dilakukan, jika kas 
telah diterima maka transaksi tersebut baru akan dicatatkan 
seperti halnya dengan “dasar akrual” hal ini berlaku untuk semua 
transaksi yang dilakukan, kedua teknik tersebut akan sangat 
berpengaruh terhadap laporan keuangan, jika menggunakan dasar 
akrual maka penjualan produk perusahaan yang dilakukan secara 
kredit akan menambah piutang dagang sehingga berpengaruh 
pada besarnya pitang dagang sebaliknya jika yang dipakai cash 
basis maka piutang dagang akan dilaporkan lebih rendah dari 
yang sebenarnya terjadi.” 
2. Accrual basis 
Accrual basis adalah suatu basis akuntansi dimana transaksi 
ekonomi dan peristiwa diakui, dicatat, dan disajikan dalam 
laporan keuangan pada saat terjadinya transaksi tersebut tanpa 
memerhatikan waktu kas diterima atau dibayar. “Menyediakan 
informasi yang lebih handal dan terpercaya tentang seberapa 
besar suatu perusahaan mengeluarkan uang atau menerima uang 
dalam setiap bulannya. “Pendapatan dicatat pada saat transaksi 
pendapatan terjadi walaupun kas atas transaksi pendapatan 
tersebut baru diterima bulan depan. Dalam hal ini maka dapat 
disimpulkan bahwa pencatatan menggunakan accrual basis lebih 

































mencerminkan keadaan perusahaan dan lebih dapat mengukur 
kinerja perusahaan.” 
“Teknik accrual basis memiliki fitur pencatatan dimana 
transaksi sudah dapat dicatat karena transaksi tersebut memilki 
implikasi uang masuk atau keluar di masa depan. Transaksi 
dicatat pada saat terjadinya walaupun uang belum benar-benar 
diterima atau dikeluarkan.” Jadi, accrual basis adalah basis 
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa 
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi tanpa 
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 
2. Pengukuran Pendapatan” 
“Entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan nilai wajar atas 
pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Nilai wajar 
tersebut tidak termasuk jumlah diskon penjualan dan potongan 
volume.” 
“Entitas harus memasukkan dalam pendapatan manfaat ekonomi 
yang diterima atau masih harus diterima secara bruto. Entitas harus 
mengeluarkan dari pendapatan sejumlah nilai yang menjadi bagian 
pihak ketiga seperti pajak penjualan, pajak atas barang dan jasa, dan 
pajak pertambahan nilai. Dalam hubungan keagenan, entitas 
memasukkan dalam pendapatan hanya sebesar jumlah komisi. Jumlah 
yang diperoleh atas nama pihak prinsipal bukan merupakan 
pendapatan entitas tersebut.” 

































3. Penyajian Pendapatan 
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar 
mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan 
kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, 
kewajiban, penghasilan dan beban. Penerapan SAK ETAP, dengan 
pengungkapan tambahan jika diperlukan, menghasilkan laporan 
keuangan yang wajar atas posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 
kas entitas. Pengungkapan tambahan diperlukan ketika kepatuhan atas 
persyaratan tertentu dalam SAK ETAP tidak memadai bagi pemakai 
untuk memahami pengaruh dari transaksi tertentu, peristiwa dan 
kondisi lain atas posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas. 
Penyajian dalam SAK ETAP, beban dikumpulkan sesuai fungsinya 
sebagai bagian dari biaya penjualan atau, sebagai contoh, biaya 
aktivitas distribusi atau aktivitas administrasi. Sekurang-kurangnya, 
entitas harus mengungkapkan biaya penjualannya sesuai metode ini 
terpisah dari beban lainnya: 
Misalnya: 
Pendapatan       x 
Beban poko penjualan             (x)   
Laba bruto      x 
Pendapatan operasi lainnya    x 
Beban pemasaran   (x) 

































Beban umum dan administrasi (x) 
Beban operasi lain          (x)    
Laba operasi     x 
4. Pengungkapan Pendapatan 
Entitas harus mengungkapkan:” 
(a) Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebagai dasar pengakuan, 
termasuk metode yang diterapkan untuk menentukan tingkat 
penyelesaian transaksi yang melibatkan penyediaan jasa.” 
(b) Jumlah setiap kategori pendapatan yang diakui selama periode, 
termasuk pendapatan yang timbul dari:” 
(i) Penjualan barang.” 




(vi) Jenis pendapatan signifikan lainnya.” 
D. Teori Kendala 
Definisi dari teori ini adalah sebuah pendekatan yang mengarah 
pada peningkatan proses dengan berfokus di elemen yang terbatas untuk 
menghasilkan suatu tingkatan output. Teori kendala diterapkan dengan 
memfokuskan pengelolaan operasi yang memiliki kendala di mana hal 
tersebut merupakan kunci dalam meningkatkan pengaruh pada 
keseluruhan profabilitas. Berdasarkan pada asalnya, kendala dibagi 

































menjadi dua jenis yaitu kendala internal yang berasal dari perusahaan dan 
kendala eksternal yang berasal dari luar perusahaan. Kendala-kendala 
tersebut yang membatasi kinerja perusahaan memerlukan pendekatan 
kendala yang nantinya untuk mendukung kemajuan perusahaan.
11
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 http://www.akuntansipendidik.com/2014/02/pengertian-dari-teori-kendala-atau-theory-of-
constraints.html, diakses pada tanggal 9 November 2018, pada pukul 10.30 WIB.  


































PENGAKUAN, PENGUKURAN, PENYAJIAN, DAN PENGUNGKAPAN 
PENDAPATAN DI PT TAB HOTEL INDONESIA 
A. Gambaran Umum PT TAB Hotel Indonesia 
 PT TAB Hotel Indonesia adalah salah satu hotel yang ada di daerah 
Surabaya. PT TAB Hotel Indonesia merupakan hotel  berbintang tiga yang 
berlokasi di di Jl. Raya Darmo Permai Selatan No. 712 – 713, Pradahkalikendal, 
Dukuh Pakis, Kota Surabaya, Jawa Timur 60226. Fasilitas yang disediakan antara 
lain, area parkir, wifi, AC dan resepsionis siap 24 jam untuk melayani proses 
check-in,  check-out dan kebutuhan yang lain. Letaknya yang sangat strategis 
dekat dengan perbelanjaan Lenmarc Mall dan PTC Supermal  Hotel ini memiliki 
63 kamar. 
B. Visi Misi PT TAB Hotel Indonesia: 
Visi: 
Menjadi hotel pilihan utama untuk menginap dan berkegiatan di Surabaya 
Misi: 
1. Melayani dengan Hati. 
2. Komitmen antar Stake Holder (Owner, Karyawan, Tamu). 
3. Kepuasan dan kenyamanan tamu adalah yang utama. 
4. Mengenal dan menjaring tamu dari berbagai lapisan masyarakat.1  
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 Jaspis Permata, Wawancara, Sidoarjo, 7 September 2018. 

































C. Struktur organisasi 
1. Struktur PT TAB Hotel Indonesia
2
 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT TAB Hotel Indonesia 
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 Jaspis Permata, Wawancara, Sidoarjo, 7 September 2018. 

































2. Data Pegawai PT TAB Hotel Indonesia
3
 
Tabel 3.1 Data Pegawai PT TAB Hotel Indonesia 
No Nama   Jabatan 
1 Frangky Tanimena Direktur Utama 
2 Mulia Wongdi Marketing 
3 Jaspis Permata Finance 
4 Natasha Evanda Mineri Manager Accountant 
5 Rakhmat Surya Coporate 
6 Prihantoro General Manager 
7 Kifliatul Hasanah Administrasi 
8 Muhammad Lukman Sales 
9 Frans GRO 
10 Arinda Rahmadhany Supervisor 
11 Imam Nur Syahid Supervisor 
12 Novi Anitalia Front Office 
13 Yesicha Susilawati Front Office 
14 Sunar Korim Front Office 
15 Muhammad Setyo Palevi Front Office 
16 Nanik Sunarti Purchasing 
17 Moch Zainuri Housekeeping 
18 Indra Atma Negara Housekeeping 
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19 Moh. Fahrudin Housekeeping 
20 Anton Susanto Housekeeping 
21 Ponidi Maintenance 
22 Machmud Driver 
23 Agus Saputra Driver 
24 Sugiono Security 
25 Sukono Security 
26 Yanto Security 
27 Rasimin Koki 
29 Dennis Dwi Kurniawan Koki 
30 Nur Kholis Koki 
21 Eka Darma Aprilianto Koki 
32 Rangga Aswin Ekoputro Kasir F&B 
33 Elva Putri Jaya Kasir F&B 
34 Agus Prasetyo Widodo  Kasir F&B 







































3. Deskripsi Tugas  
Tabel 3.2 Deskripsi tugas PT TAB Hotel Indonesia 
No Jabatan Tugas 
1 Finance Memimpin seluruh SDM Accounting sesuai struktur 
organisasi 
2 Marketing Memimpin seluruh SDM Marketing sesuai struktur 
organisasi 








Bertanggung jawab atas pendapatan dan kegiatan 
operasional Hotel 
6 Administrasi Melaksanakan pembukuan Hotel 
7 Sales Mencari tamu sebanyak-banyak agar terjadi income dan 
memasarkan produk hotel serta kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan pemasaran hotel. 
8 Purchasing Melayani permintaan barang kebutuhan F&B 
9 Housekeeping Memberikan pelayanan kepada tamu dalam hal 
kenyamanan dan kebersihan suatu hotel 
10 Supervisor Mengawasi kinerja Front Office serta membantu dalam 
proses pelayanan, menyambut tamu VIP bersama 

































dengan front office, menangani kesulitan tamu dan staff 
di front desk, membuat laporan shift tentang temuan 
dan kejadian selama jam kerjanya, dan mengontrol 
operasional di seputar front office antara lain lobby, 
restoran, lounge koridor dan kamar tamu. 
11 Front Office Memeriksa dan meneliti reservation individu maupun 
grup, meneiti ketepatan daily/weekly/monthly 
occupancy report, mengadakan pengecekan secara 
teratur terhadap competition rate dan room occupancy, 
memeriksa dan meneliti laporan-laporan statistik tamu, 
memonitor kelancaran ketepatan pelayanan check-in 
dan check-out   penanganan pembayaran tamu hotel dan 
penyusunan rekapitulasi hasil penjualan hotel. 
12 GRO Memberikan informasi tentang hotel kepada tamu dan 
pengunjung, memantau tamu VIP yang menginap, 
datang, dan berangkat, beramah tamah dengan tamu 
yang baru pertama kali datang & tamu yang menginap 
untuk jangka waktu yang lama (long staying guest)  
13 Driver Menjemput dan mengantarkan tamu dari bandara sesuai 
dengan standart hotel, menyiapkan daftar tamu dan jam 
kedatangannya di bandara, menyiapkan kendaraan yang 
sesuai dengan jumlah tamu dan bagasi yang diperlukan, 
dan menyiapkan papan penyambutan sesuai nama 




































14 Security Menjaga keamanan di dalam maupun di luar hotel 
dengan waktu 24 jam 
15 Koki Memasak makanan yang dipesan oleh tamu. 
16 Kasir F&B Penanganan pembayaran makanan dan atau minuman 
dan penyusunan rekapitulasi hasil penjualan makanan 
atau minuman 
 
D. Kegiatan Usaha 
Berkembangnya fungsi hotel sekarang ini dari sekedar tempat menginap 
menjadi tempat pertemuan kerja bahkan tempat rekreasi membuat hotel ini merasa 
perlu menyediakan beberapa fasilitas pendukung seperti transport, restaurant, 
laundry, dan beberapa fasilits lainnya. Berikut adalah beberapa fasilitas yang 




Gambar 3.2 Restaurant PT TAB Hotel Indonesia 
 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 
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 Bekti Nurhidayah, ―Kualitas Pelayanan Front Office Department Syariah Hotel Solo Terhadap 
Tingkat Kepuasan Tamu Individual‖ (Skripsi—IAIN Surakarta, 2017), 83. 
5
 Natasha, Wawancara, Surabaya, 11 September 2018. 

































Restaurant di tab hotel menyajikan berbagai menu makanan dan 
minuman, ada juga menu yang unik untuk para tamu atau pecinta 
kuliner yang berada di lokasi Surabaya Barat. Memiliki beragam 
menu makanan pilihan dengan harga terjangkau, rasanya yang tetap 
memuaskan dan  pelayanan  yang ramah dari para karyawan.  
2. Laundry 
Fasilitas yang disediakan bagi tamu yang menginap lama di hotel, 
jika ingin praktis dan tidak merepotkan. Para tamu bisa menggunakan  
jasa laundry di hotel. Laundry ini memungkinkan hotel untuk 
mendapat tambahan revenue, selain dari kamar dan restaurant. 
Bahkan, laundry juga menerima pencucian dari luar hotel baik secara 
pribadi maupun intitusi seperti apartement, cafe dan lain-lain. 
3. Transport 
Melayani antar jemput tamu ke bandara dan stasiun untuk 
kenyamanan yang disediakan oleh hotel. Hotel menyediakan mobil 
hiace untuk rombongan maksimal 16 orang. 
Gambar 3.3 Transport PT TAB Hotel Indonesia 
 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 
 
 

































E. Laporan Keuangan  
Tabel 3.3 Laporan Pendapatan Restaurant PT TAB Hotel Indonesia 
 
 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 

































Tabel 3.4 Laporan Pendapatan Laundry PT TAB Hotel Indonesia 
 
 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 

































Tabel 3.5 Laporan Pendapatan Transport PT TAB Hotel Indonesia 
 
 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 
 

































Tabel 3.6 Laporan Pendapatan room PT TAB Hotel Indonesia 
Laporan pendapatan room 
PT TAB Hotel Indonesia 
2017 
Bulan Rincian Jumlah 
Januari Corporate        : 110.765.700   
WIG                : 101.040.000      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :   4.500.000 
OTA                :  96.995.222 
(Online Travel Agent) 
313.300.922 
Februari Corporate        : 142.166.400   
WIG                : 139.038.500      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :   27.506.000 
OTA                :   96.869.727 
(Online Travel Agent) 
405.580.627 
Maret Corporate        : 127.907.000   
WIG                : 140.262.500      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :  24.300.000 
OTA                : 114.549.104 
407.019.104 

































(Online Travel Agent) 
April Corporate        :  125.952.400   
WIG                :   136.870.500      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :    20.462.000 
OTA                :    77.011.476 
(Online Travel Agent) 
378.096.376 
Mei Corporate        :  157.363.300   
WIG                :  147.050.000      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :   19.906.000 
OTA                :   75.195.231 
(Online Travel Agent) 
399.515.231 
Juni Corporate        :   62.138.800   
WIG                : 107.028.000      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :   5.653.000 
OTA                :  70.339.453 
(Online Travel Agent) 
245.159.253 
Juli Corporate        :   107.476.600   
WIG                 :  172.608.500      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :    21.800.000 
390.764.081 

































OTA                :     88.878.981 
(Online Travel Agent) 
Agustus Corporate        :   108.444.600   
WIG                 :  154.716.500      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :    22.053.000 
OTA                :    85.188.474 
(Online Travel Agent) 
370.402.574 
September Corporate        : 182.332.000   
WIG                : 174.456.000      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :  28.153.000 
OTA                :   90.164.505 
(Online Travel Agent) 
475.105.505 
Oktober Corporate        :  114.339.500   
WIG                :  209.703.000      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :    22.703.000 
OTA                :   122.254.181 
(Online Travel Agent) 
468.535.681 
November Corporate         : 141.904.200   
WIG                 : 171.767.500      
(Walk In Guest) 
452.974.895 

































Travel Agent     :   30.138.750 
OTA                :  109.164.445 
(Online Travel Agent) 
Desember Corporate        : 213.246.100   
WIG                : 156.382.500      
(Walk In Guest) 
Travel Agent     :  33.959.000 
OTA                : 114.579.867 




Tabel 3.7 Laporan Pengeluaran PT TAB Hotel Indonesia 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 

































Tabel 3.8 Laporan Laba-Rugi PT TAB Hotel Indonesia 
 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 
F. Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan Pengungkapan di PT TAB Hotel 
Indonesia 
1. Pengakuan 
Pengakuan yakni proses pembentukan suatu pos yang memenuhi 
definisi unsur kriteria pengakuan yang sesuai dengan standar akuntansi 
dalam laporan neraca dan laba rugi, menyatakan ada kemungkinan 
manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut akan mengalir dari 
atau ke dalam perusahaan dan metode pengakuan pendapatan ada dua 
yaitu cash basis dan accrual basis. Menurut keterangan Natasha “setiap 
tamu bayar diakui sebagai pendapatan pada hari itu juga, dicatat di form 

































rekapan pembayaran, kalau metode pengakuan pendapatan ada uang 
masuk kita sebut omset.”6  
2. Pengukuran 
Pengukuran entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan nilai 
wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Dasar 
pengakuan pendapatan adalah sebesar uang yang diterima ketika pesan 
kamar, laundry, transport, dan resto. Menurut keterangan Natasha “kami 





Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar 
mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan 
kondisi lain yang sesuai. Laporan Laba/Rugi pada PT TAB Hotel 
Indonesia berdasarkan keterangan dari Natasha “dibuat sesimpel, 
sesederhana mungkin, dan angka tersebut bisa dipertanggungjawabkan”8 
4. Pengungkapan 
Entitas harus mengungkapkan kebijakan akuntansi yang diterapkan 
sebagai dasar pengakuan, termasuk metode yang diterapkan untuk 
menentukan tingkat penyelesaian transaksi yang melibatkan penyediaan 
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jasa. PT TAB Hotel Indonesia ―masih belum membuat pengungkapan 
berupa catatan atas laporan keuangan, menurut keterangan Natasha ―pihak 
direksi atau manajemen belum membuat kebijakan atas catatan laporan 
keuangan, masih fokus mempromosikan PT TAB Hotel Indonesia‖9 
G. Karakteristik, Transaksi dan Dokumen PT TAB Hotel Indonesia  
a. PT TAB Hotel Indonesia memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Modal dari PT TAB Hotel Indonesia merupakan setoran pemegang 
saham berdasarkan SK MenKumHam (Surat Keputusan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia) Republik Indonesia tanggal 13 
Maret 2014 nomor 47. 
2. Strategi bersaing PT TAB Hotel Indonesia adalah dengan 
memberikan informasi melalui media internet seperti Facebook, 
Instagram. Online travel agent seperti traveloka, tiket.com, 
pegipegi, expedia. Membuat kerja sama dengan perusahaan untuk 
membuat kesepakatan harga khusus dan menyebar brosur ketika 
ada event ramai. 
b. Transaksi yang biasa dilakukan PT TAB Hotel Indonesia sebagai 
berikut: 
1. Transaksi pendapatan jasa PT TAB Hotel Indonesia berupa 
tunai, kartu kredit, debit dan transfer. 
2. Transaksi perlengkapan dan peralatan secara tunai dan 
transfer 
                                                          
9
 Ibid. 

































3. Transaksi pengakuan beban, listrik, gaji, transportasi dll‖ 
4. Transaksi sewa, karena‖ PT TAB Hotel Indonesia belum 
memiliki hotel sendiri, maka untuk menjalankan 
perusahaannya PT TAB Hotel Indonesia menyewa tempat. 
c. Dokumen PT TAB Hotel Indonesia yakni: 
1. Bukti tanda terima DP (Down Payment), tamu memesan 
kamar untuk waktu ke depan yang telah ditentukan. 
2. Bukti pembayaran, berupa invoice ketika tamu sudah 
melunasi pembayaran. 
3. Daily report, berisi tentang pembayaran tamu dalam waktu 
tertentu. 
H. Kendala yang dialami di PT TAB Hotel Indonesia 
Berdasarkan pada asalnya, kendala dibagi menjadi dua jenis yaitu 
kendala internal yang berasal dari perusahaan dan kendala eksternal yang 
berasal dari luar perusahaan. 
1. PT TAB Hotel Indonesia memiliki beberapa kendala internal, 
diantaranya sebagai berikut:   
a. PT TAB Hotel Indonesia ―masih belum memiliki SDM  yang 
mempunyai kemampuan di bidang keuangan,‖ kebanyakan 
karyawan lulusan SMA, bahkan Manager Accountant lulusan 
Sarjana Manajemen. Menurut keterangan Natasha, ―Bagian 
administrasi pun awalnya dari Front Office kemudian diangkat 
menjadi bagian administrasi. Bagian administrasi pun masih 

































kewalahan dalam mencatat, memeriksa dan menagih tagihan para 
tamu.”10 
b. Struktur Organisasi pada PT TAB Hotel Indonesia masih banyak 
merangkap tugas. Menurut keterangan Natasha, ―kan mbak ninik 
bagian belanja kasian lagi hamil, bawa barang belanjaan 
kesusahan mangkanya itu mbak lia diperbantukan buat nemenin ke 
pasar.‖11 
c. Buku serah terima hanya ada satu dan tidak berjalan konsisten. 
Menurut keterangan Natasha, ―sangat beresiko karena bisa diakali, 
bisa disetting mau di setor berapa ke Bank.‖12 
2. Kendala eksternal yang berasal dari luar PT Tab Hotel Indonesia, 
Menurut keterangan Natasha, ―ada beberapa piutang ke tamu 
meskipun terlambat tapi bisa tertagih semua dan masih bisa teratasi 
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ANALISIS PENGAKUAN, PENGUKURAN, PENYAJIAN, DAN 
PENGUNGKAPAN PENDAPATAN PADA SAK ETAP BAB 20 DAN 
KENDALA YANG DIALAMI PT TAB HOTEL INDONESIA DALAM 
MENERAPKAN SAK ETAP BAB 20 
A. Analisis Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan Pengungkapan 
Pendapatan di PT TAB Hotel Surabaya 
1. Pengakuan Pendapatan 
Pengakuan yakni proses pembentukan suatu pos yang memenuhi 
definisi unsur kriteria pengakuan yang sesuai dengan standar akuntansi 
dalam laporan neraca dan laba rugi, menyatakan ada kemungkinan 
manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut akan mengalir dari 
atau ke dalam perusahaan dan dan metode pengakuan pendapatan ada dua 
yaitu cash basis dan accrual basis. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Manager Accountant PT 
TAB Hotel Indonesia yakni “setiap tamu bayar diakui sebagai 
pendapatan pada hari itu juga, dicatat di form rekapan pembayaran, 
kalau metode pengakuan pendapatan ada uang masuk kita sebut omset”1 
dapat diperoleh bahwa PT TAB Hotel Indonesia mengakui uang masuk 
sebagai omset saja, padahal manfaat ekonomi yang berkaitan mengalir ke 
dalam perusahaan, PT TAB Hotel Indonesia merupakan perusahaan jasa, 
pengakuan berdasarkan SAK ETAP menggunakan akrual, jika jasa 
                                                          
1 Natasha, Wawancara, Surabaya, 11 September 2018. 

































tersebut sudah digunakan oleh tamu, maka baru diakui sebagai 
pendapatan, karena uang masuk bisa DP (Down Payment), Pendapatan dan 
Pelunasan. 
2. Pengukuran Pendapatan” 
“Entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan nilai wajar atas 
pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Nilai wajar tersebut 
tidak termasuk jumlah diskon penjualan dan potongan volume.” 
“Entitas harus memasukkan dalam pendapatan manfaat ekonomi 
yang diterima atau masih harus diterima secara bruto. Entitas harus 
mengeluarkan dari pendapatan sejumlah nilai yang menjadi bagian pihak 
ketiga seperti pajak penjualan, pajak atas barang dan jasa, dan pajak 
pertambahan nilai. Dalam hubungan keagenan, entitas memasukkan dalam 
pendapatan hanya sebesar jumlah komisi. Jumlah yang diperoleh atas 
nama pihak prinsipal bukan merupakan pendapatan entitas tersebut.” 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Manager Accountant PT 
TAB Hotel Indonesia yakni “kami memakai mata uang rupiah dan tamu 
membayar sesuai dengan yang tertera di invoice.2 Dapat diketahui bahwa 
pengukuran pendapatan PT TAB Hotel Indonesia diukur berdasarkan  nilai 
wajar atas pembayaran yang diterima. “Dasar pengukuran pendapatan 
adalah  sebesar uang yang diterima ketika” pesan room, makanan, 
minuman, transport dan  laundry. Hal ini berarti PT TAB Hotel Indonesia 
                                                          
2 Ibid. 

































menggunakan dasar nilai wajar atas pembayaran yang diterima dalam 
pengukuran pendapatan. 
3. Penyajian  Pendapatan 
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar 
mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan 
kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, 
kewajiban, penghasilan dan beban.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Manager Accountant PT 
TAB Hotel Indonesia yakni, “Laporan laba/rugi dibuat sesimpel, 
sesederhana mungkin dan angkanya bisa dipertanggungjawabkan.3 PT 
TAB Hotel Indonesia tiap bulannya hanya membuat laporan laba/rugi 
yang didapat dari jumlah pendapatan dikurangi seluruh beban, neraca 
dibuat tahunan, sedangkan laporan arus kas belum pernah membuat. 
Tabel 4.1 Posisi Keuangan PT TAB Hotel Indonesia 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 
                                                          
3 Ibid. 

































Tabel 4.2 Kinerja Keuangan PT TAB Hotel Indonesia 
 
Sumber : Dokumen PT TAB Hotel Indonesia 
4. Pengungkapan Pendapatan 
    Entitas harus mengungkapkan kebijakan akuntansi yang diterapkan 
sebagai dasar pengakuan, termasuk metode yang diterapkan untuk 
menentukan tingkat penyelesaian transaksi yang melibatkan penyediaan 
jasa. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Manager Accountant PT 
TAB Hotel Indonesia, pihak direksi atau manajemen belum membuat 
kebijakan atas catatan laporan keuangan, masih fokus mempromosikan 
PT TAB Hotel Indonesia. Hal ini berarti pihak PT TAB Hotel Indonesia 
belum pernah membuat Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) dari 
awal berdiri sampai sekarang. 
 
 

































B. Kendala yang Dialami PT TAB Hotel Indonesia dalam Menerapkan 
SAK ETAP Bab 20 
Berdasarkan pada asalnya, kendala dibagi menjadi dua jenis yaitu 
kendala internal yang berasal dari perusahaan dan kendala eksternal yang 
berasal dari luar perusahaan. 
PT TAB Hotel Indonesia memiliki beberapa kendala internal, 
masih belum memiliki SDM  yang mempunyai kemampuan di bidang 
keuangan,” kebanyakan karyawan lulusan SMA. Menurut keterangan 
Natasha “Bagian administrasi pun awalnya dari Front Office kemudian 
diangkat menjadi bagian administrasi. Bagian administrasi pun masih 
kewalahan dalam mencatat, memeriksa dan menagih tagihan para tamu.4 
Hal ini berarti pihak PT TAB Hotel Indonesia belum memiliki manajemen 
rekrutmen yang baik karena tidak akan bisa bekerja secara maksimal jika 
tidak relevan di bidang akuntansi atau keuangan. 
 Struktur Organisasi pada PT TAB Hotel Indonesia masih banyak 
merangkap tugas. Menurut keterangan Natasha, “kan mbak ninik bagian 
belanja kasian lagi hamil, bawa barang belanjaan kesusahan mangkanya 
itu mbak lia diperbantukan buat nemenin ke pasar.”5 Hal ini berarti pihak 
PT TAB Hotel Indonesia tidak bisa membentuk pengendalian intern yang 
memadai karena perbuatan tersebut cenderung mengakibatkan perbuatan 
kolutif dan kolusif.  
                                                          
4 Natasha, Wawancara, Surabaya, 11 September 2018. 
5 Ibid. 

































Buku serah terima hanya ada satu dan tidak berjalan konsisten. 
Menurut keterangan Natasha, “sangat beresiko karena bisa diakali, bisa 
disetting mau di setor berapa ke Bank.”6 Hal ini berarti pihak PT TAB 
Hotel Indonesia, mekanisme pencatatan penerimaan kas harian tidak 
terkoordinasi dengan baik dan saat serah terima yang punya catatan cuma 
keuangan saja, sehingga uang berapapun dikasihkan kalau kemudian tidak 
sesuai,  Front Office tidak punya data yang digunakan untuk kroscek. 
Kendala eksternal yang berasal dari luar PT Tab Hotel Indonesia, 
Menurut keterangan Natasha, “ada beberapa piutang ke tamu meskipun 
terlambat tapi bisa tertagih semua dan masih bisa teratasi tidak sampai 
dibawa ke jalur hukum.”7 Hal ini berarti pihak PT TAB Hotel Indonesia, 
tidak ada masalah yang ditimbulkan dari pihak ekstern karena masalah bisa 
diatasi secara baik baik-baik secara kekeluargaan.  
 
  
                                                          
6 Ibid. 
7 Ibid. 




































Pengakuan pendapatan pada PT TAB Hotel Indonesia pengakuan 
pendapatan dalam PT TAB Hotel Indonesia, uang yang masuk pada hari 
itu disebut sebagai pendapatan, pengukuran pendapatan berdasarkan mata 
uang rupiah dan sesuai yang tertera di invoice. Penyajian pendapatan 
hanya membuat Laporan Laba Rugi tiap bulan, neraca tiap tahun dan 
laporan arus kas belum ada, sedangkan pengungkapan pendapatan belum 
ada CALK (Catatan Atas Laporan Keuangan).  
Pengakuan pendapatan menurut SAK ETAP bab 20  berdasarkan 
jasa yang telah diberikan ke tamu, pengukuran pendapatan berdasarkan 
nilai pembayaran yang diterima,  penyajian pendapatan laporan keuangan 
menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 
suatu entitas, sedangkan pengungkapan pendapatan diungkapkan dalam 
kebijakan akuntansi sebagai dasar pengakuan penyediaan jasa.  
Kendala yang dialami PT TAB Hotel Indonesia ada di internal 
yakni belum memilki manajemen rekrutmen yang baik, pengendalian 
intern yang belum memadai, dan mekanisme pencatatan penerimaan kas 
harian belum terkoordinasi dengan baik.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, peneliti” 
memberikan saran kepada pihak PT TAB Hotel Indonesia untuk 


































Bahtiar, Wardi. Metode Penelitian Ilmu Dakwah. Jakarta : Logos, 2001 
Chair, Ira Meirina dan Heru Pramudi.  Hotel Room Division Management. 
Jakarta:KENCANA, 2017 
Creswell, John W., Research Design Pendekatan Kualitatif.  Kuantitatif dan 
Mixed, “terj” Achmad Fawaid dari judulaslinya Research Design , 
Quallitative, and mixed Methods Approach. cet.II . Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012 
Devi, Hari Putri Emmita.  Pengantar Akomodasi dan Restoran. Yogyakarta: 
Deepublish, 2016 
George et al. Dasar-Dasar Akunting. Cet ke 1. Bina Aksara : Jakarta, 1985 
Kirana, Galih Chandra dan Andi Chandra, “Analisis Pengakuan dan Pengukuran 
Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 23 pada PT Bakti Grahasta Mandiri”. 
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Ekonomi. Volume 1 No. 2 (Maret, 2017). 
Harahap, Sofyan Syafri. Teori Akuntansi. Jakarta : Rada Grafindo Persada, 2011 
Martani, Dwi et al. Akuntansi Keuangan Menengah Berbasik PSAK. buku 2. 
Jakarta: Salemba Empat, 2015 
Mulia, Budi. ”Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan Menurut PSAK No. 23 
pada PT Raya Utama Travel Medan”. Skripsi—Universitas Sumatera Utara, 
2007. 
Munawir. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Ke-4. Jakarta : Salemba Empat, 
2004 
Nazir, Moh.  Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998 
Nurhidayah, Bekti. “Kualitas Pelayanan Front Office Department Syariah Hotel 
Solo Terhadap Tingkat Kepuasan Tamu Individual”. Skripsi—IAIN 
Surakarta, 2017 
Raco. Metode  Penelitian  Kualitatif  :  Jenis,  Karakteristik  dan  Keunggulannya. 
Jakarta  : Grasindo, 2007 
Rinawati, Dwi. “Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan menurut PSAK No. 23 
pada Perusahaan Biro Jasa Perjalanan”. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. 
Volume 6 Nomor 1 (Januari 2017) 
SAK ETAP. 2009 

































Samryn. Pengantar Akuntansi: Mudah Membuat Jurnal dengan Pendekatan 
Siklus Transaksi. PT Rajagarfindo Persada : Jakarta, 2014 
Samsu, Saharia “Analisis Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan 
PSAK No. 23 pada PT Misa Utara Manado”. Jurnal EMBA. Vol. 1 No. 3 
(juni, 2013) 
Stice et al. Akuntansi Keuangan Intermediate Accounting (Ali Akbar), buku 1. 
Jakarta : Salemba Empat, 2009 
Sugiono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2005 
Suharso, Puguh.  Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi 
Dan Praktis. Jakarta: Indeks, 2009 
Suwardjono. Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan. Edisi-3. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2014 
Tmbooks. Sistem Informasi Akuntansi – Konsep dan Penerapan. ANDI : 
Yogyakarta, 2015 
Worung, Yefie Ignasia. “Analisis Penerapan PSAK 23 terhadap Pengakuan dan 
Pengukuran Pendapatan pada PT Telekomunikasi Indonesia Kandatel 
Manado”. Skripsi—Universitas Sam Ratulagi, 2012 
Http://www.akuntansipendidik.com/2014/02/pengertian-dari-teori-kendala-atau-
theory-of-constraints.html, diakses pada tanggal 9 November 2018, pada 
pukul 10.30 WIB. 
